BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian baik secara tekstual maupun secara
kontekstual, pada bab ini penulis akan menyampaikan kesimpulan dari hasil kedua
analisis. Kesimpulan yang dibuat oleh peneliti ini- merupakan jawaban dari
rumusan masalah pada BAB | yakni, bagaimana pembingkaian yang dilakukan
SKH Suara Pembaruan terkait realitas penerbitan surat keputusan bersama tentang
Ahmadiyah. Kesimpulan ini merupakan pengerucutan dari hasil analisis teks dan
analisis konteks.

Dari proses analisa yang sudah dilakukan, ada beberapa pembingkaian
yang dilakukan Suara Pembaruan terkait penerbitan surat keputusan bersama
tentang Ahmadiyah.

1. Berkaitan dengan polemik yang terjadi pasca pemerintah menerbitkan
surat keputusan bersama tentang Ahmadiyah, Suara _Pembaruan
memandang permasalahan ini sebagai permasalahan hukum dan konstitusi
negara, bukan merupakan permasalahan yang berkaitan agama dan
kepercayaan. Suara Pembaruan melihat ada aspek pelanggaran hukum
yang dilakukan pemerintah dalam menerbitkan SKB aliran Ahmadiyah.
Dalam redaksional Suara Pembaruan, SKB Ahmadiyah dipandang sebagai
sebuah peraturan yang cacat hukum, karena pemerintah tdak sejalan
dengan konstitusi negara serta peraturan dan perundangan yang ada.

Alasannya adalah bahwa pemerintah tidak mematuhi konstitusi yang
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sudah ada, kemudian dalam menerbitkan satu produk hukum, pemerintah

tidak menggunakan dasar hukum yang jelas.

2. Penolakan yang ditampilkan oleh Suara Pembaruan, bukan merupakan
keberpihakan atau dukungan terhadap keberadaan aliran Ahmadiyah
berserta pengikutnya. Sikap ini merupakan usaha Suara Pembaruan untuk
mewujudkan keadilan bagi semua orang tanpa pandang bulu, serta
menentang peraturan yang diskriminatif dari pemerintah.

Suara Pembaruan sebagai surat kabar harian yang berideologi Kristen,
memiliki visi untuk memperjuangkan semua pihak tanpa memandang perbedaan.
Surat keputusan bersama tentang Ahmadiyah dipandang sebagai Permasalahan
pengekangan yang dialami oleh penganut aliran Ahmadiyah karena terbitnya surat
keputusan bersama tentang Ahmadiyah. Dalam permasalahan terbitnya surat
keputusan bersama tentang-Ahmadiyah, Suara-Pembaruan menampilkan sudut
pandang yang berbeda, yakni menolak terbitnya sebuah peraturan yang bertajuk
surat keputusan bersama tentang Ahmadiyah.

Penolakan yang dilakukan redaksional Suara Pembaruan, bukan berarti
Suara Pembaruan menjadi pendukung keberadaan penganut aliran Ahmadiyah di
Indonesia. Penolakan ini, lebih didasarkan pada adanya aspek pelanggaran hukum
yang dilakukan pemerintah dalam menerbitkan satu peraturan. Dalam hal ini
pemerintah melakukan diskriminasi terhadap satu kelompok masyarakat, dan bagi
Suara Pembaruan setiap kebijakan yang sifatnya diskrimantif, mengintervensi

agama atau keyakinan tidak layak dalam sebuah negara yang notabene

106



berdasarkan Pancasila dan UUD 45 yang mengakui kemajemukan®’. Selain itu,
peraturan ini jutru menjadi tidak efektif, karena hasil akhirnya malah
menimbulkan beberapa permasalahan di masyarakat. Disini kemudian menjadi
jelas, bagaimana sebenarnya sudut pandang Suara Pembaruan terkait adanya
realitas penerbitan surat keputusan bersama tentang Ahmadiyah.

Di sisi lain Suara Pembaruan masih tetap memunculkan gaya lama dalam
melakukan pemberitaan tentang konflik-konflik yang dilatar belakangi agama.
Walaupun dari pihak redaksi Suara Pembaruan, mengatakan bahwa mereka jelas
dan tegas, tidak bersifat abu-abu, tetapi hal itu tidak nampak nyata dalam
pemberitaan. Sama seperti pada pembaritaan pada konflik-konflik agama yang
lalu, pada kasus Ahmadiyah ini pula Suara Pembaruan masih berusaha bermain
aman, dengan jalan menggunakan sumber-sumber resmi dari kalangan
pemerintahan dan birokrat.. Memang di_.satu-bagian, Suara ‘Pembaruan
memunculkan pihak Ahmadiyah ‘sebagai korban, namun Ahmadiyah tidak
memunculkan dari pihak pelaku, baik pelaku penyerangan dalam: peristiwa
Monas, serta pelaku perusakan properti milik Ahmadiyah, maupun pihak-pihak

yang secara keras menolak keberadaan penganut aliran Ahmadiyah di Indonesia.

B. Saran
Ada beberapa saran yang peneliti coba ajukan kepada Suara Pembaruan
sebagai bahan pertimbangan surat kabar harian Suara Pembaruan, agar ke depan

Suara Pembaruan semakin kredibel dan menjadi referensi pembaca serta menjadi

* Hasil wawancara dengan Marselius Rombe Baan. bdk hal 98
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pelopor harian sore yang berkualitas. Beberapa saran ini bukan merupakan saran

yang sempurna, tetapi harapan penulis semoga saran ini dapat menjadi masukan

bagi Suara Pembaruan, antara lain:

1. Dalam menampilkan pemberitaan konflik yang berkaitan dengan SARA
sebaiknya Suara Pembaruan menampilkan sudut pandang yang jelas, sehingga
pembaca mampu menerjemahkan dengan baik, bagaimana sebenarnya posisi
Suara Pembaruan terkait dengan konflik tersebut.

2. Berkaitan dengan narasumber, ada baiknya Suara Pembaruan menampilkan
kedua belah pihak yang sedang bertikai, maupun pihak-pihak yang pro dan
kontra. Dalam hal ini tidak hanya dari sumber pemerintah saja, tetapi juga
kedua belah pihak yang benar benar mengalami konflik tersebut dalam
kehidupan mereka. Tujuannya supaya pemberitaan menjadi lebih berimbang
dan juga masyrakat dapat menarik kesimpulan tentang konflik tersebut,
bukannya menilai Suara Pembaruan condong ke satu pihak yang sedang
bertikai.

3. Untuk memberi gambaran yang lebih jelas dan baik, ada baiknya Suara
Pembaruan juga menampilkan grafik-grafik atau gambar dalam pemberitaan.
Karena dari penelitian ini,” penulis mendapati kurangnya grafik ataupun

gambar yang disajikan dalam pemberitaan.
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